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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of reward systems, punishment, and work environment on employee 

performance at CV Hafif Putra, Mojokerto Regency. The study employed a quantitative survey design. The 

population consisted of 40 employees, and a saturated sampling technique was used so that all employees became 

respondents. Primary data were collected through questionnaires using a five-point Likert scale and analyzed using 

SPSS through validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression, t-test, F-test, and 

coefficient of determination. The results show that reward has a positive and significant effect on employee 

performance (t = 3.088; p = 0.004), punishment has a positive and significant effect (t = 3.314; p = 0.002), and 

work environment also has a positive and significant effect (t = 2.828; p = 0.008). Simultaneously, reward, 

punishment, and work environment significantly affect employee performance (F = 23.236; p < 0.001). The 

coefficient of determination is 0.659, indicating that the three independent variables explain 65.9% of the variation 

in employee performance, while 34.1% is explained by other factors outside the model. The findings indicate that 

integrated human resource management through fair rewards, proportional sanctions, and a conducive work 

environment is important for sustaining employee performance. 
.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan sistem reward, punishment, dan lingkungan kerja 

terhadap peningkatan kinerja karyawan pada CV Hafif Putra Kabupaten Mojokerto. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian terdiri atas 40 karyawan dan seluruhnya dijadikan 

responden melalui teknik sampling jenuh. Data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert 

lima tingkat dan dianalisis menggunakan SPSS melalui uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linear 

berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa reward berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung 3,088 dan signifikansi 0,004. Punishment 

berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai t hitung 3,314 dan signifikansi 0,002. Lingkungan kerja juga 

berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai t hitung 2,828 dan signifikansi 0,008. Secara simultan, reward, 

punishment, dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan F hitung 
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23,236 dan signifikansi < 0,001. Nilai R Square sebesar 0,659 menunjukkan bahwa ketiga variabel mampu 

menjelaskan 65,9% variasi kinerja karyawan, sedangkan 34,1% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia melalui pemberian penghargaan yang adil, penerapan 

sanksi yang proporsional, serta penciptaan lingkungan kerja yang kondusif merupakan bagian penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. 
 

Katakunci: reward, punishment, lingkungan kerja, kinerja karyawan, manajemen sumber daya manusia. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur strategis yang menentukan keberhasilan organisasi 

dalam mencapai tujuan. Perusahaan tidak hanya membutuhkan modal, teknologi, dan sarana produksi, 

tetapi juga membutuhkan karyawan yang mampu menjalankan pekerjaan secara efektif, bertanggung jawab, 

dan sesuai target. Kinerja karyawan menjadi indikator penting karena berkaitan langsung dengan 

produktivitas, kualitas pekerjaan, ketepatan waktu, dan kemampuan organisasi mencapai sasaran. Dalam 

konteks persaingan bisnis yang semakin dinamis, pengelolaan sumber daya manusia menjadi kebutuhan 

strategis, bukan sekadar aktivitas administratif. 

Kinerja karyawan pada dasarnya menggambarkan hasil kerja individu dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan organisasi. Kinerja dapat dilihat melalui kualitas dan kuantitas pekerjaan, 

ketepatan waktu, kemampuan bekerja sama, dan tanggung jawab. Karyawan dengan kinerja yang baik 

memberikan kontribusi terhadap efisiensi operasional dan pencapaian tujuan perusahaan. Sebaliknya, 

kinerja yang tidak optimal dapat menyebabkan keterlambatan, kesalahan pekerjaan, rendahnya 

produktivitas, dan meningkatnya biaya operasional. Oleh karena itu, organisasi perlu menciptakan 

kebijakan yang mampu mendorong perilaku kerja positif secara konsisten. 

Salah satu instrumen yang dapat digunakan perusahaan untuk mendorong kinerja adalah sistem reward. 

Reward merupakan penghargaan atas kontribusi atau pencapaian karyawan, baik dalam bentuk finansial 

maupun nonfinansial. Pemberian reward yang adil, tepat waktu, relevan, dan konsisten dapat memperkuat 

motivasi karyawan untuk mempertahankan perilaku kerja yang positif. Bardach dan Murayama (2025) 

menekankan bahwa reward dapat berperan dalam proses pembelajaran motivasi apabila diberikan secara 

tepat, sedangkan pemberian yang tidak tepat atau terlalu mengontrol berpotensi menimbulkan dampak yang 

tidak diharapkan. Dengan demikian, efektivitas reward tidak hanya ditentukan oleh besarnya penghargaan, 

tetapi juga oleh keadilan, ketepatan, dan makna penghargaan bagi karyawan. 

Selain reward, punishment dapat digunakan sebagai mekanisme pengendalian perilaku kerja. 

Punishment merupakan sanksi atau tindakan korektif terhadap pelanggaran aturan yang bertujuan menjaga 

kedisiplinan dan tanggung jawab. Penerapan punishment yang objektif, proporsional, dan konsisten dapat 

membantu karyawan memahami konsekuensi dari pelanggaran serta mendorong kepatuhan terhadap 

standar kerja. Penelitian Rahmawati dan Wahyu (2023) menunjukkan bahwa punishment dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap kinerja apabila diterapkan secara tepat. Oleh karena itu, punishment 

dalam manajemen sumber daya manusia sebaiknya dipahami tidak hanya sebagai hukuman, tetapi juga 

sebagai sarana pembinaan. 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja meliputi kondisi fisik 

dan nonfisik yang berada di sekitar karyawan ketika bekerja. Kondisi fisik mencakup fasilitas, kebersihan, 

suhu, pencahayaan, kebisingan, dan keselamatan kerja, sedangkan kondisi nonfisik meliputi hubungan 

antarkaryawan, hubungan antara atasan dan bawahan, komunikasi, dan suasana kerja. Lingkungan kerja 

yang aman dan nyaman dapat meningkatkan konsentrasi, motivasi, serta produktivitas karyawan. Ningsih 

et al. (2022) menunjukkan bahwa lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan 

kinerja karyawan. 

Objek penelitian ini adalah CV Hafif Putra Kabupaten Mojokerto, perusahaan yang bergerak dalam 

bidang produksi dan penyediaan material konstruksi. Aktivitas perusahaan membutuhkan karyawan dengan 

kinerja yang baik karena kegiatan operasional berkaitan dengan pengolahan, pengelolaan, dan distribusi 
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material. Perusahaan telah menerapkan reward berupa uang lembur, uang makan, kenaikan gaji berdasarkan 

masa kerja, serta penghargaan atas pencapaian tertentu. Di sisi lain, punishment diterapkan melalui teguran 

dan sanksi sesuai tingkat pelanggaran. Lingkungan kerja perusahaan juga memiliki karakteristik khusus 

karena aktivitas produksi berhubungan dengan debu, kebisingan mesin, dan suhu kerja yang relatif tinggi. 

Berdasarkan observasi dalam penelitian, masih terdapat perbedaan tingkat kinerja antar karyawan 

meskipun sistem reward dan punishment telah diterapkan. Kondisi lingkungan produksi juga dapat menjadi 

tantangan dalam menciptakan kenyamanan kerja. Situasi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk 

mengevaluasi sejauh mana reward, punishment, dan lingkungan kerja benar-benar berhubungan dengan 

peningkatan kinerja karyawan. Penelitian terdahulu juga menunjukkan adanya variasi hasil mengenai 

pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap kinerja, sehingga diperlukan pengujian empiris pada konteks 

perusahaan material konstruksi. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh reward terhadap kinerja karyawan, 

menganalisis pengaruh punishment terhadap kinerja karyawan, menganalisis pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan, serta menganalisis pengaruh ketiga variabel tersebut secara simultan. 

Berdasarkan tujuan tersebut, hipotesis yang diajukan adalah: H1 reward berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan; H2 punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan; 

H3 lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan; dan H4 reward, 

punishment, serta lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk menguji pengaruh 

reward (X1), punishment (X2), dan lingkungan kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) pada CV Hafif 

Putra Kabupaten Mojokerto. Data diperoleh melalui kuesioner, observasi, wawancara, dan studi pustaka. 

Populasi penelitian berjumlah 40 karyawan dan seluruhnya dijadikan responden menggunakan 

sampling jenuh (sensus). Kuesioner menggunakan skala Likert lima tingkat. Variabel reward diukur melalui 

keadilan, ketepatan waktu, kesesuaian kebutuhan, nilai psikologis, dan konsistensi; punishment melalui 

teguran, teguran tertulis, sanksi finansial, skorsing, dan PHK; lingkungan kerja melalui hubungan kerja, 

kondisi fisik, kenyamanan, dan keamanan; sedangkan kinerja melalui kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, 

kerja sama, dan tanggung jawab. 

Data dianalisis menggunakan IBM SPSS melalui uji validitas, reliabilitas, statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Validitas menggunakan 

Pearson Product Moment dengan r tabel 0,312, sedangkan reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha > 

0,60. Uji asumsi klasik meliputi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Selanjutnya, regresi 

linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh parsial dan simultan variabel independen terhadap 

kinerja karyawan serta kemampuan model dalam menjelaskan variasi kinerja. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik dan Statistik Deskriptif 

Sebanyak 40 kuesioner disebarkan dan seluruhnya kembali sehingga tingkat respons mencapai 

100%. Komposisi responden terdiri atas 32 laki-laki (80%) dan 8 perempuan (20%). Responden memiliki 

variasi usia dan masa kerja, sehingga data mencerminkan persepsi karyawan dengan latar pengalaman yang 

beragam. Penggunaan sampling jenuh membuat data yang dianalisis merepresentasikan seluruh karyawan 

yang menjadi populasi penelitian. 

 

 Tabel 1. Statistik deskriptif variabel penelitian 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Dev. 

Reward (X1) 40 30,00 50,00 43,5500 4,61297 

Punishment (X2) 40 30,00 50,00 42,4250 5,57875 

Lingkungan kerja (X3) 40 30,00 50,00 41,1500 5,45635 

Kinerja karyawan (Y) 40 31,00 50,00 41,9750 4,89106 

       Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 

 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata reward sebesar 43,55 merupakan nilai rata-rata 

tertinggi dibandingkan variabel independen lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa responden cenderung 

menilai penerapan penghargaan perusahaan secara positif. Punishment memiliki rata-rata 42,43, sedangkan 

lingkungan kerja memiliki rata-rata 41,15. Kinerja karyawan memiliki rata-rata 41,98. Nilai standar deviasi 

seluruh variabel lebih kecil daripada nilai rata-ratanya, sehingga penyebaran data relatif rendah dan jawaban 

responden cenderung konsisten. Kondisi tersebut menjadi indikasi awal bahwa karyawan menilai sistem 

penghargaan, sanksi, lingkungan kerja, dan kinerja berada pada kondisi yang relatif baik. 

 

Uji Instrumen 

Uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan pada variabel reward, punishment, 

lingkungan kerja, dan kinerja karyawan memenuhi kriteria validitas. Rentang r hitung yang diperoleh 

adalah 0,705–0,869 untuk reward, 0,753–0,857 untuk punishment, 0,742–0,897 untuk lingkungan kerja, 

dan 0,525–0,855 untuk kinerja. Seluruh nilai tersebut lebih besar daripada r tabel 0,312. Dengan demikian, 

item kuesioner dinilai mampu mengukur konstruk yang diteliti. 

 

Tabel 2. Uji Validitas 

Variabel Rentang r hitung r tabel Keputusan 

Reward (X1) 0,705–0,869 0,312 Valid 

Punishment (X2) 0,753–0,857 0,312 Valid 

Lingkungan kerja (X3) 0,742–0,897 0,312 Valid 

Kinerja karyawan (Y) 0,525–0,855 0,312 Valid 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 
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Tabel 3. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Kriteria Keputusan 

Reward (X1) 0,917 > 0,60 Reliabel 

Punishment (X2) 0,936 > 0,60 Reliabel 

Lingkungan kerja (X3) 0,941 > 0,60 Reliabel 

Kinerja karyawan (Y) 0,912 > 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 

 

Nilai Cronbach's Alpha seluruh variabel berada jauh di atas 0,60. Reward memiliki alpha 0,917, 

punishment 0,936, lingkungan kerja 0,941, dan kinerja karyawan 0,912. Hasil tersebut menunjukkan 

konsistensi internal instrumen yang baik. Dengan demikian, instrumen penelitian layak digunakan untuk 

tahap analisis berikutnya. 

 

Uji Asumsi Klasik 

 

Tabel 4. Ringkasan uji asumsi klasik 

Pengujian Hasil utama Kriteria Kesimpulan 

Normalitas K-S Sig. = 0,200 untuk seluruh variabel > 0,05 Normal 

Multikolinearitas X1 Tolerance 0,723; VIF 1,382 Tol. > 0,10; VIF < 10 Tidak terjadi 

Multikolinearitas X2 Tolerance 0,736; VIF 1,359 Tol. > 0,10; VIF < 10 Tidak terjadi 

Multikolinearitas X3 Tolerance 0,796; VIF 1,256 Tol. > 0,10; VIF < 10 Tidak terjadi 

Glejser X1 Sig. = 0,087 > 0,05 Tidak terjadi 

Glejser X2 Sig. = 0,930 > 0,05 Tidak terjadi 

Glejser X3 Sig. = 0,838 > 0,05 Tidak terjadi 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 

 

Uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 pada seluruh 

variabel, sedangkan nilai Shapiro-Wilk untuk reward, punishment, lingkungan kerja, dan kinerja masing-

masing sebesar 0,054; 0,066; 0,159; dan 0,405. Seluruh nilai berada di atas 0,05 sehingga data memenuhi 

asumsi normalitas. Grafik P-P Plot juga menunjukkan titik residual mengikuti garis diagonal. 

Uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance 0,723–0,796 dan VIF 1,256–1,382. Seluruh nilai 

memenuhi kriteria, sehingga reward, punishment, dan lingkungan kerja tidak menunjukkan hubungan linear 

yang terlalu tinggi satu sama lain. Uji heteroskedastisitas dengan Glejser menghasilkan signifikansi 0,087; 

0,930; dan 0,838 untuk X1, X2, dan X3. Karena seluruhnya lebih besar dari 0,05, model dinyatakan tidak 

mengalami heteroskedastisitas. 
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Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Hasil regresi linear berganda dan uji t 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

Konstanta 0,319 5,090 – 0,063 0,950 

Reward (X1) 0,374 0,121 0,353 3,088 0,004 

Punishment (X2) 0,329 0,099 0,376 3,314 0,002 

Lingkungan kerja (X3) 0,276 0,098 0,308 2,828 0,008 

        Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 

 

Persamaan regresi linear berganda yang diperoleh adalah Y = 0,319 + 0,374X1 + 0,329X2 + 0,276X3 

+ e. Konstanta 0,319 menunjukkan nilai dasar kinerja ketika seluruh variabel independen dianggap konstan 

pada titik nol. Koefisien positif pada ketiga variabel menunjukkan arah hubungan yang sejalan: peningkatan 

kualitas reward, punishment yang diterapkan secara tepat, dan lingkungan kerja yang semakin baik diikuti 

oleh peningkatan kinerja karyawan. 

Koefisien reward sebesar 0,374 merupakan koefisien terbesar dalam model berdasarkan nilai B, 

sedangkan punishment memiliki koefisien 0,329 dan lingkungan kerja 0,276. Dalam interpretasi parsial, 

apabila reward meningkat satu satuan sementara variabel lain tetap, skor kinerja diperkirakan meningkat 

sebesar 0,374 satuan. Punishment dan lingkungan kerja masing-masing diperkirakan meningkatkan kinerja 

sebesar 0,329 dan 0,276 satuan apabila variabel lain dianggap tetap. 

 

Pengaruh Reward terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji t menunjukkan bahwa reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Nilai t hitung sebesar 3,088 lebih besar daripada t tabel 2,028, sedangkan signifikansi 0,004 lebih kecil dari 

0,05. Oleh karena itu, H1 diterima. Temuan ini berarti semakin baik penerapan reward yang dirasakan 

karyawan, semakin tinggi kecenderungan peningkatan kinerja. 

Secara substantif, hasil tersebut menunjukkan pentingnya perusahaan memberikan penghargaan yang 

dianggap adil, tepat waktu, sesuai kebutuhan, dan konsisten. Pada CV Hafif Putra, reward dapat berbentuk 

uang lembur, uang makan, kenaikan gaji berdasarkan masa kerja, bonus, maupun penghargaan atas 

pencapaian. Penghargaan tersebut dapat memperkuat persepsi bahwa usaha dan kontribusi karyawan 

dihargai perusahaan. Ketika penghargaan dikaitkan dengan pencapaian yang jelas, karyawan memiliki 

dorongan untuk mempertahankan kualitas dan produktivitas kerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Azzahra dan Barry (2024) serta Oktian et al. (2024) yang 

menunjukkan hubungan positif reward terhadap kinerja. Temuan tersebut memperkuat argumentasi bahwa 

penghargaan bukan hanya instrumen kompensasi, tetapi juga mekanisme untuk membentuk perilaku kerja 

yang produktif. Namun, perusahaan tetap perlu menjaga keadilan dan transparansi agar reward tidak 

menimbulkan persepsi pilih kasih. Reward yang tidak konsisten justru dapat menurunkan kepercayaan 

terhadap sistem. 

 

Pengaruh Punishment terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji t menunjukkan bahwa punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan t hitung 3,314, t tabel 2,028, dan signifikansi 0,002. Dengan demikian, H2 diterima. 
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Koefisien regresi sebesar 0,329 menunjukkan bahwa arah pengaruh punishment terhadap kinerja bersifat 

positif. Artinya, penerapan sanksi yang jelas, adil, dan proporsional dapat membantu meningkatkan 

kedisiplinan dan kinerja. 

Temuan ini perlu dipahami secara kontekstual. Pengaruh positif punishment tidak berarti semakin berat 

hukuman akan selalu meningkatkan kinerja. Justru, hasil penelitian mengarah pada pentingnya kualitas 

penerapan punishment. Sanksi perlu disesuaikan dengan tingkat pelanggaran, diterapkan konsisten, dan 

diarahkan sebagai sarana pembinaan. Pada CV Hafif Putra, tahapan punishment dapat berupa teguran lisan, 

teguran tertulis, sanksi yang lebih tegas untuk pelanggaran berat, hingga tindakan akhir sesuai kebijakan 

perusahaan. Mekanisme bertahap membantu karyawan memahami aturan dan konsekuensi secara lebih 

jelas. 

Hasil ini sejalan dengan Rahmawati dan Wahyu (2023) serta Selamet et al. (2023) yang menemukan 

bahwa reward dan punishment dapat meningkatkan kinerja apabila diterapkan secara tepat. Hermawan dan 

Rahadi (2021) juga menekankan pentingnya mekanisme pengendalian perilaku dalam membentuk 

kedisiplinan. Dengan demikian, perusahaan perlu menghindari punishment yang bersifat emosional atau 

diskriminatif. Punishment yang objektif dan proporsional lebih berpotensi menjadi sarana koreksi perilaku 

daripada sekadar memberikan tekanan. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji t menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Nilai t hitung sebesar 2,828 lebih besar daripada t tabel 2,028 dan signifikansi 0,008 lebih kecil 

dari 0,05. H3 diterima. Koefisien sebesar 0,276 menunjukkan bahwa peningkatan kualitas lingkungan kerja 

diikuti oleh peningkatan kinerja karyawan. 

CV Hafif Putra memiliki karakteristik lingkungan kerja yang berkaitan dengan aktivitas produksi 

material, sehingga aspek debu, kebisingan mesin, suhu, fasilitas kerja, dan keselamatan perlu diperhatikan. 

Selain aspek fisik, hubungan antara atasan dan bawahan serta hubungan antarkaryawan juga menentukan 

kenyamanan kerja. Lingkungan yang kondusif membantu karyawan berkonsentrasi, bekerja sama, dan 

menyelesaikan tugas secara lebih efektif. Sebaliknya, lingkungan yang kurang nyaman dapat meningkatkan 

kelelahan dan menghambat produktivitas. 

Temuan ini sejalan dengan Ningsih et al. (2022), Hidayat dan Isyanto (2024), serta Riyanto (2025) yang 

menunjukkan pentingnya lingkungan kerja terhadap kinerja. Hasil penelitian juga memperkuat pandangan 

bahwa lingkungan kerja tidak dapat dipisahkan antara aspek fisik dan nonfisik. Perusahaan perlu 

memastikan fasilitas dan keselamatan kerja memadai sekaligus membangun komunikasi yang terbuka, 

hubungan kerja yang harmonis, dan budaya saling menghargai. 
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Pengaruh Reward, Punishment, dan Lingkungan Kerja secara Simultan 

Tabel 6. Uji simultan dan koefisien determinasi 

Model F hitung F tabel Sig. R R Square 
Adjusted R 

Square 

Reward + 

Punishment + 

Lingkungan kerja 

23,236 2,866 <0,001 0,812 0,659 0,631 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 

 

Uji F menghasilkan F hitung sebesar 23,236, lebih besar daripada F tabel 2,866, dengan signifikansi < 

0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa reward, punishment, dan lingkungan kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, H4 diterima. Temuan ini 

menegaskan bahwa kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi satu kebijakan, tetapi merupakan hasil 

interaksi berbagai aspek pengelolaan sumber daya manusia. 

Nilai R Square sebesar 0,659 berarti model penelitian mampu menjelaskan 65,9% variasi kinerja 

karyawan. Sementara itu, 34,1% variasi kinerja dipengaruhi faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam 

model, seperti motivasi kerja, kepemimpinan, kompensasi, budaya organisasi, kepuasan kerja, pelatihan, 

dan disiplin kerja. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,631 menunjukkan bahwa setelah mempertimbangkan 

jumlah prediktor dalam model, kemampuan penjelasan model tetap tergolong kuat. 

Secara manajerial, hasil simultan ini menunjukkan bahwa perusahaan sebaiknya tidak memandang 

reward, punishment, dan lingkungan kerja sebagai kebijakan yang berdiri sendiri. Reward memberikan 

penguatan terhadap perilaku dan pencapaian positif, punishment menjaga kepatuhan dan disiplin, 

sedangkan lingkungan kerja menyediakan kondisi yang memungkinkan karyawan menjalankan pekerjaan 

secara aman dan nyaman. Ketiganya dapat saling melengkapi dalam membentuk sistem pengelolaan kinerja 

yang lebih konsisten. 

Temuan penelitian ini juga memiliki implikasi bagi CV Hafif Putra. Perusahaan dapat mempertahankan 

sistem reward dengan meningkatkan transparansi kriteria dan ketepatan waktu pemberian. Punishment 

perlu diterapkan berdasarkan aturan tertulis dan tingkat pelanggaran serta tetap berorientasi pada 

pembinaan. Pada aspek lingkungan kerja, perusahaan perlu memperkuat pengendalian debu dan kebisingan, 

menyediakan fasilitas keselamatan dan APD yang memadai, serta menjaga komunikasi dan kerja sama 

antara pimpinan dan karyawan. Strategi yang terintegrasi tersebut berpotensi mempertahankan kinerja 

dalam jangka panjang. 

 

 

 KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem reward berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan kinerja karyawan pada CV Hafif Putra Kabupaten Mojokerto. Hasil uji t 

menghasilkan t hitung 3,088 dengan signifikansi 0,004. Artinya, pemberian penghargaan yang adil, tepat 

waktu, sesuai kontribusi, dan konsisten dapat mendorong peningkatan kinerja. 

Punishment juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan t hitung 3,314 

dan signifikansi 0,002. Temuan ini menunjukkan bahwa sanksi yang diterapkan secara objektif, 
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proporsional, konsisten, dan berorientasi pada pembinaan dapat membantu meningkatkan disiplin dan 

tanggung jawab kerja. 

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan t hitung 2,828 

dan signifikansi 0,008. Kondisi fisik yang aman dan memadai serta hubungan kerja yang harmonis 

memberikan dukungan bagi karyawan untuk bekerja secara optimal. 

Secara simultan, reward, punishment, dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja dengan F hitung 23,236 dan signifikansi < 0,001. Nilai R Square 0,659 menunjukkan bahwa ketiga 

variabel menjelaskan 65,9% variasi kinerja karyawan, sedangkan 34,1% dipengaruhi faktor lain di luar 

model. Perusahaan disarankan mempertahankan penghargaan yang transparan, menerapkan sanksi secara 

proporsional, serta meningkatkan kualitas lingkungan fisik dan nonfisik agar peningkatan kinerja dapat 

berlangsung berkelanjutan. 
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